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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Informan I : Tokoh Agama di Lingkungan Sekitar SMP Negeri 09 Kaur

Identitas Informan

Nama : Surahmanto
Umur : 54 Tahun
Hari/ Tanggal Wawancara : Kamis / 02 Juli 2026

Draft Pertanyaan

1.
8

10.

1.

12.

13.

14.
15.

Menurut Bapak, bagaimana ajaran Islam mengajarkan kita hidup rukun dengan orang lain?
Bagaimana pendapat Bapak tentang pentingnya saling menghargai walaupun berbeda
agama, organisasi, atau cara beribadah?

Menurut Bapak, apakah dalam Islam boleh menganggap kelompok sendiri yang paling benar
dan menyalahkan semua kelompok lain? Mengapa?

Bagaimana pendapat Bapak jika ada orang yang mengajak membenci kelompok lain karena
perbedaan agama atau cara beribadah?

Menurut Bapak, apakah agama membenarkan tindakan kekerasan untuk memaksakan suatu
keyakinan? Mengapa?

Apa saja kegiatan keagamaan yang Bapak lakukan untuk membimbing anak-anak atau
remaja di lingkungan imi?

Apakah ada kegiatan yang melibatkan siswa SMP Negeri 09 Kaur?

Nilai-nilai apa yang biasanya Bapak sampaikan kepada anak-anak atau remaja saat ceramah
atau pengajian?

Bagaimana cara Bapak mengajarkan pentingnya hidup damai dan saling menghargai kepada
anak-anak?

Bagaimana cara Bapak mengingatkan remaja agar tidak mudah percaya pada ajaran agama
yang mengandung kebencian atau permusuhan?

Selain ceramah, bentuk pembinaan apa lagi yang Bapak lakukan kepada anak-anak atau
remaja?

Menurut Bapak, apa yang harus dilakukan agar remaja memiliki pemahaman agama yang
baik dan tidak mudah terpengaruh ajaran yang kurang tepat?

Apakah Bapak pemah menemukan anak atau remaja yang memiliki sikap kurang
menghargai orang lain karena perbedaan agama atau cara beribadah?

Jika pernah, apa yang Bapak lakukan?

Bagaimana cara Bapak memberikan nasihat kepada remaja yang mulai menunjukkan sikap

tersebut?



16.

17.

18.
19.

20.
21.
22.
. Bagaimana bentuk kerja sama Bapak dengan guru Pendidikan Agama Islam?
24.
2s.

26.

27.

28.
29.
30.

31.

Menurut Bapak, apakah tokoh agama memiliki tanggung jawab dalam menjaga kerukunan

di lingkungan masyarakat? Mengapa?

Menurut Bapak, apa penyebab anak-anak atau remaja mudah terpengaruh ajaran agama yang
kurang tepat?

Apakah media sosial menurut Bapak berpengaruh terhadap cara berpikir keagamaan remaja?
Selain media sosial, faktor apa lagi yang menurut Bapak dapat memengaruhi pemahaman
agama anak-anak?

Bagaimana peran keluarga dalam membentuk pemahaman agama anak?

Apakah Bapak pernah diundang oleh SMP Negeri 09 Kaur untuk mengisi ceramah atau
kegiatan keagamaan?

Kegiatan apa saja yang pernah Bapak ikuti di sekolah?

Apakah materi yang Bapak sampaikan biasanya disesuaikan dengan pembelajaran agama di
sekolah?

Apakah Bapak pernah berdiskusi dengan guru PAI mengenai perkembangan pemahaman
keagamaan siswa?

Menurut Bapak, apakah pembinaan agama akan lebih berhasil jika sekolah, keluarga. dan
tokoh agama bekerja sama? Mengapa?

Menurut Bapak, bagaimana bentuk kerja sama yang paling baik antara tokoh agama dan
guru PAI?

Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam membimbing anak-anak atau remaja?

Apakah ada kendala ketika bekerja sama dengan sekolah?

Menurut Bapak, apa yang perlu diperbaiki agar pembinaan agama terhadap siswa menjadi
lebih baik?

Apa harapan Bapak terhadap sekolah dalam membentuk karakter keagamaan siswa?



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Informan I : Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 09 Kaur

Identitas Informan

Nama : Deni Kurnia, M.Pd

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pendidikan Terakhir : S2

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 9 Kaur
Har/ Tanggal Wawancara : Kamis / 02 Juli 2026

Draft Pertanvaan:

Pemahaman Guru tentang Pembinaan Keagamaan dan Pencegahan Paham yang

Menyimpang

1.

_t-J

Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan pembelajaran agama yang baik bagi
siswa SMP?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting menanamkan sikap saling menghargai kepada
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika ada seseorang yang mengajarkan untuk membenci
kelompok lain atau menganggap hanya kelompoknya yang benar?

Apakah menurut Bapak/Ibu agama membenarkan tindakan kekerasan untuk
memaksakan suatu keyakinan? Mengapa?

Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa SMP saat ini rentan menerima pengaruh dari

informasi keagamaan yang kurang tepat? Mengapa?

Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Keagamaan Siswa

6.

10.

I,

Apa tujuan utama Bapak/Ibu dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam kepada
siswa?

Nilai-nilai apa saja yang selalu Bapak/Ibu tanamkan kepada siswa selama pembelajaran?
Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan kepada siswa?
Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghormati dan hidup damai di
lingkungan sekolah?

Menurut Bapak/Ibu, mengapa penting bagi siswa memahami agama secara menyeluruh,
bukan hanya dan satu sumber saja?

Bagaimana Bapak/Ibu menjadi teladan bagi siswa dalam bersikap toleran dan
menghargai perbedaan?

Strategi Guru PAI dalam Mencegah Radikalisme



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Metode apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar Pendidikan Agama
Islam?

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan diskusi, tanya jawab, atau studi kasus untuk
membahas sikap saling menghargai dan hidup damai?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan materi agama dengan kehidupan sehari-hari
siswa?

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan penjelasan kepada siswa tentang bahaya
mempercayai ajaran agama yang mengandung kebencian atau kekerasan?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada siswa agar tidak mudah percaya
terhadap informasi keagamaan yang beredar di media sosial?

Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. kebangsaan, dan moderasi
beragama dalam pembelajaran PAI?

Apakah Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
berdiskusi ketika terdapat perbedaan pendapat mengenai materi agama?

Upaya Guru PAI dalam Mendeteksi dan Menangani Gejala Awal Pemahaman yang

Menyimpang

19.

20.
21.

Apakah Bapak/Ibu pernah menemukan siswa yang menunjukkan sikap kurang
menghargai perbedaan atau mudah menyalahkan orang lain karena perbedaan agama
maupun cara beribadah? Jika pernah, bagaimana Bapak/Ibu mengetahui hal tersebut?
Apa langkah pertama yang Bapak/Ibu lakukan ketika menemukan kondisi seperti itu?
Bagaimana cara Bapak/Ibu memastikan bahwa siswa memahami ajaran Islam sebagai

agama yang damai?

Program Sekolah dalam Pembinaan Keagamaan

22.

23.
24,

25.

Program keagamaan apa saja yang ada di SMP Negeri 09 Kaur? Bagaimana pelaksanaan
kegiatan tersebut?

Apakah kegiatan tersebut mampu membentuk karakter keagamaan siswa? Mengapa?
Apakah terdapat kegiatan Rohis, pesantren kilat, peringatan hari besar Islam, atau
kegiatan keagamaan lainnya?

Menurut Bapak/Ibu. kegiatan mana yang paling efektif dalam membentuk sikap saling
menghargai pada siswa?

Kolaborasi dengan Tokoh Agama

26.
27.

28.

Apakah Bapak/Ibu pernah bekerja sama dengan tokoh agama di sekitar sekolah?
Bentuk kerja sama apa saja yang pernah dilakukan dan Seberapa sering kerja sama
tersebut dilakukan?

Apakah tokoh agama pernah menjadi narasumber dalam kegiatan keagamaan di sekolah?



29. Apakah Bapak/Ibu pernah berdiskusi dengan tokoh agama mengenai perkembangan
pemahaman keagamaan siswa?

30. Menurut Bapak/Ibu, apakah kerja sama antara guru PAI dan tokoh agama penting?
Mengapa?

31. Bagaimana bentuk kerja sama yang ideal menurut Bapak/Ibu?

Hambatan dalam Pembinaan Keagamaan
32. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam memberikan pembelajaran agama
kepada siswa?
33. Apakah media sosial menjadi salah satu tantangan dalam pembinaan keagamaan siswa?
34. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatthan mengenai moderasi beragama atau
pencegahan penyebaran paham yang mengandung kebencian dan kekerasan?
35. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai kendala tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Informan IV : Siswa dan Siswi Sekolah SMP Negeri 09 Kaur (3/2 Orang)

Identitas Informan

Nama : Sella Ramadhani
Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 14 Tahun

Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtw/04 Juli 2026

Daftar Pertanyaan

Pemahaman Keagamaan Siswa

1.
2.

3.

Menurut kamu, apa yang diajarkan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah?
Menurut kamu, apa arti saling menghargai sesama teman walaupun berbeda pendapat atau
memiliki kebiasaan yang berbeda?

Apakah menurut kamu agama mengajarkan untuk hidup rukun dengan orang lain?

Mengapa?

Pembelajaran dari Guru Pendidikan Agama Islam

4.

Apa saja yang biasanya diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam selain materi
pelajaran?

Contoh:

« Sikap saling menghargai

e Tolong-menolong

 Hidup damai

« Akhlak yvang baik

Apakah guru Pendidikan Agama Islam pernah menjelaskan pentingnya menghargai orang
lain walaupun memiliki perbedaan?

Kalau pernah, bagaimana penjelasannya?

Menurut kamu, apakah cara guru mengajar membuat kamu lebih memahami cara bergaul

dengan baik dan menghargai orang lain? Mengapa?

Kegiatan Keagamaan di Sekolah

Kegiatan keagamaan apa saja yang pernah kamu ikuti di sekolah?
Contoh:

« Rohis

 Pesantren Kilat

e Kultum

e Peringatan Har Besar Islam

e Salat berjamaah



« Kegiatan sosial
9. Menurut kamu, kegiatan tersebut bermanfaat atau tidak? Mengapa?

10. Dari kegiatan tersebut, pelajaran apa yang paling kamu ingat?

Peran Tokoh Agama

11. Apakah di sekolah atau di lingkungan tempat tinggalmu pernah ada ustaz, imam masjid, atau
tokoh agama yang memberikan ceramah atau nasihat kepada siswa?

12. Kalau pernah, biasanya apa yang disampaikan oleh beliau?

13. Menurut kamu. apakah nasihat dari tokoh agama membantu kamu menjadi lebih memahami

ajaran agama? Mengapa?

Sikap terhadap Perbedaan

14. Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang berbeda pendapat, berbeda cara beribadah, atau
memiliki kebiasaan yang berbeda?

15. Kalau ada teman yang mengajak membenci orang lain karena perbedaan agama, suku, atau
pendapat, apa yang akan kamu lakukan?

16. Kalau kamu mendapatkan video atau ceramah agama di media sosial. apakah kamu langsung
mempercayainya? Mengapa?

17. Menurut kamu, setelah mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan
keagamaan di sekolah. apakah ada perubahan dalam cara kamu menghargai teman yang
berbeda pendapat atau berbeda kebiasaan? Jelaskan.

18. Kalau ada teman yang menyampaikan ajaran agama yang menurutmu mengajak membenci
orang lain, apa yang akan kamu lakukan?

19. Menurut kamu, apa yang membuat siswa bisa hidup rukun dan saling menghargai di
sekolah?



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Informan III : Kepala Sekolah SMP Negeri 09 Kaur

Identitas Informan

Nama : Tatan Hirawan, S.Pd

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pendidikan Terakhir : S1

Jabatan : Kepala Sekolah SMPN 09 Kaur
Hari/ Tanggal Wawancara : Kamis/02 Juli 2026

Draft Pertanyaan:

Kebijakan Sekolah dalam Pembinaan Keagamaan

is

2.

3.

Bagaimana kebijakan sekolah dalam membentuk karakter keagamaan siswa di SMP
Negen 09 Kaur?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter dan perilaku siswa?

Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah melalui pembinaan keagamaan kepada siswa?

Program Sekolah dalam Membentuk Karakter Keagamaan Siswa

4.

Program atau kegiatan keagamaan apa saja yang dilaksanakan di SMP Negen 09 Kaur
untuk membentuk karakter siswa?

Contoh:

e Rohani Islam (Rohis)

e Pesantren Kilat

e Peringatan Harn Besar Islam (PHBI)

e Kultum

e Pembiasaan ibadah

» Kegiatan sosial keagamaan

Bagaimana pelaksanaan program-program tersebut di sekolah?

Menurut Bapak/Ibu. apakah program-program tersebut sudah mampu membentuk sikap
saling menghargai, hidup damai, dan menghormati perbedaan di kalangan siswa?
Mengapa?

Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

7-

Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter keagamaan
siswa di sekolah ini?

Bagaimana sekolah mendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai toleransi. hidup damai, dan saling

menghargai?



9. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana guru Pendidikan Agama Islam berkontribusi dalam
membentuk pemahaman keagamaan siswa agar tidak mudah terpengaruh oleh ajaran

yang mengandung kebencian atau kekerasan?

Kerja Sama Sekolah dengan Tokoh Agama

10. Apakah sekolah pernah bekerja sama dengan tokoh agama dalam kegiatan pembinaan
keagamaan siswa?

11. Bentuk kerja sama apa saja yang pernah dilakukan?
Contoh:
e (Ceramah agama
e Pengajian
e Pesantren Kilat
e Seminar
e Penyuluhan
e Pembinaan Rohis

12. Menurut Bapak/Ibu, apa manfaat kerja sama antara sekolah dan tokoh agama dalam
membentuk karakter keagamaan siswa?

13. Bagaimana bentuk kerja sama yang ideal antara sekolah dan tokoh agama menurut
Bapak/Ibu?

Upaya Sekolah dalam Mencegah Penyebaran Paham vang Mengandung Kebencian dan
Kekerasan
14. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa saat ini rentan terpengaruh oleh informasi keagamaan
yang kurang tepat? Mengapa?
15. Apa langkah yang dilakukan sekolah untuk mencegah siswa terpengaruh oleh ajaran
yang mengandung kebencian. intoleransi, atau kekerasan?
16. Apakah sekolah memberikan edukasi kepada siswa agar lebih bijak dalam menggunakan

media sosial, khususnya dalam mencari informasi keagamaan?

Pengawasan dan Pembinaan
17. Bagaimana sekolah melakukan pengawasan terhadap kegiatan keagamaan siswa, baik di
lingkungan sekolah maupun yang berkaitan dengan kegiatan sekolah?
18. Bagaimana sekolah memantau perkembangan sikap dan perilaku keagamaan siswa?
19. Jika ditemukan siswa yang menunjukkan sikap kurang menghargai perbedaan atau
mudah menyalahkan orang lain karena perbedaan agama maupun cara beribadah,

langkah apa yang dilakukan oleh sekolah?

Hambatan dan Upaya Mengatasinya



20. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam membina karakter keagamaan siswa?
Contoh:
e Pengaruh media sosial
e Lingkungan pergaulan
e Dukungan orang tua
e Sarana dan prasarana
e Sumber daya manusia
21. Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi kendala-kendala tersebut?
22. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan oleh sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, tokoh agama, orang tua, dan masyarakat agar siswa memiliki pemahaman agama
yang benar, menghargai perbedaan, serta tidak mudah terpengaruh oleh ajaran yang

mengandung kebencian atau kekerasan?



